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ABSTRACT:

One technique in counseling is aversion conditioning, which is used to change emotional
responses to harmful or undesirable behavior in behavior therapy. This research uses a one
group pre-test post-test design. A pretest was carried out on a group of research subjects, then
treatment was given, and followed by a posttest using the same measurements. The method
used in the research was observation, documentation and distribution of questionnaires to
clients at the Palembang Ar-Rahman Drug Rehabilitation Center Foundation. The calculation
results from the pre-test before the treatment was given were 60.53 and after the treatment
was given and the post-test was carried out the results were 124.53. So it can be concluded
that there has been an increase in the level of self-control of former drug addicts. The
conclusion of this research is that before being given group counseling using aversion
techniques, clients at the Ar-Rahman Palembang rehabilitation foundation lacked self-control
in overcoming addictive behavior. There was an increase in overcoming addictive behavior
after being given group counseling with aversion techniques to clients at the Ar-Rahman
Palembang rehabilitation foundation. There is a difference in the effectiveness of group
counseling and aversion techniques in overcoming addictive behavior.
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Penyalahgunaan narkoba adalah masalah sosial yang besar yang mempengaruhi
generasi yang akan menghasilkan lebih banyak lagi. Ketergantungan terhadap narkoba
merupakan masalah yang terus meningkat, sehingga sulit untuk menentukan jumlah korban
yang tepat. Data Badan Narkotika Nasional (BNN) Republik Indonesia menunjukkan bahwa
prevalensi penyalahgunaan narkoba meningkat antara tahun 2019 dan 2021, dengan variasi
antara pedesaan dan perkotaan.

Tingkat prevalensi di daerah pedesaan dan perkotaan pada tahun 2019 dan 2021,
menurut data statistik dari Badan Narkotika Nasional pada tahun 2022. Menurut data dari
BNN RI (2022), terdapat 187.513.456 orang Indonesia yang menyalahgunakan narkoba
berusia antara 15 hingga 64 tahun. Jumlah pasien yang terdaftar di pusat rehabilitasi masih
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah sebenarnya, bahkan dengan pendaftaran yang
sedang berlangsung. Badan Narkotika Nasional menerbitkan data pada tahun 2022 yang
menunjukkan tingkat prevalensi untuk setiap jenis kelamin dan wilayah tempat tinggal pada
tahun 2019 dan 2021. Menurut penelitian ini, kemungkinan penyalahgunaan narkoba pada
pria 4:1 lebih tinggi daripada wanita. Pola laki-laki di era 2019-2021 cenderung berbeda
dengan perempuan, di mana laki-laki mengalami penurunan angka prevalensi dan perempuan
mengalami peningkatan.

Kecanduan narkoba tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan fisik seseorang,
tetapi juga merusak prinsip-prinsip moral seseorang. Islam mengkategorikan penggunaan
narkoba sebagai khamar, dan sangat dilarang. Oleh karena itu, terapi kecanduan narkoba
tidak hanya melibatkan aspek fisik dan sosial, tetapi juga aspek etika dan agama. Kecanduan
narkoba diakui sebagai penyakit kronis yang dapat menyebabkan masalah pengendalian diri,
masalah kesehatan, dan hasil sosial yang tidak menguntungkan. Dibutuhkan strategi
multifaset dan berbagai teknik, seperti bimbingan dan konseling, untuk mengatasi masalah
ini.

Penelitian ini menguji keampuhan menggabungkan teknik pengkondisian keengganan
dengan konseling kelompok sebagai pengobatan potensial untuk perilaku adiktif. Dengan
menggunakan stimulus yang tidak menyenangkan, metode ini berusaha menanamkan
hubungan negatif atau keengganan terhadap perilaku yang tidak diinginkan. Meskipun
metode ini telah diterapkan dalam terapi perilaku, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menentukan seberapa baik metode ini bekerja dalam konseling kelompok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi keampuhan pengkondisian keengganan yang dikombinasikan
dengan konseling kelompok untuk mengobati kecanduan narkoba. Adapun manfaat penelitian
ini mencakup: (1) Kontribusi pada Pengembangan Ilmu Pengetahuan; (2) Menutup
Kesempatan Penelitian: Penelitian ini akan menutup kesenjangan penelitian yang mungkin
ada dalam literatur terkait efektivitas konseling kelompok dengan teknik pengkondisian
aversi dalam mengatasi adiksi narkoba; (3) Relevansi Praktis: Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi praktisi bimbingan dan konseling serta pihak-pihak terkait
untuk meningkatkan metode pengelolaan adiksi narkoba.

Kegunaan konseling kelompok dalam mengobati kecanduan narkoba dan jenis
kecanduan lainnya telah dibahas dalam sejumlah penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian
terkait. Di SMAN 1 Kampar Timur, Eko Pradana (2020) meneliti keampuhan layanan
konseling kelompok yang dikombinasikan dengan teknik pengkondisian keengganan dalam
menangani perilaku membolos di kalangan siswa. Untuk meningkatkan kontrol diri siswa dan
mencegah penggunaan narkoba, Rahmat Hidayat dan Yeni Karneli (2022) menyelidiki
keampuhan pendekatan kelompok Rational Emotive Behavior Therapy Setting.
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Penelitian tentang dampak konseling kelompok terhadap motivasi untuk berhenti
menggunakan opioid, psikotropika, dan zat adiktif dilakukan pada tahun 2020 oleh Yudi
Guntara dan Ridwan Saepul Rohmat. Ni Wayan Trisnawati (2022) berbicara di Badan
Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Gianyar tentang dampak konseling terhadap
keberhasilan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba. Ermina Putri Handayani (2020) meneliti
seberapa baik metode pengkondisian keengganan bekerja untuk mengurangi kecanduan
siswa SMAN 3 Banjarmasin terhadap game online.

Dengan merinci penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini berusaha untuk
membangun pemahaman lebih lanjut tentang efektivitas konseling kelompok dengan teknik
pengkondisian aversi dalam mengatasi perilaku adiksi narkoba.

METODE

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan desain pre-test-post-test yang
melibatkan satu kelompok. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan desain
pre-test-post-test satu kelompok. Untuk menilai efektivitas pengobatan, pengumpulan data
dilakukan sebelum dan sesudah. Data primer digunakan sebagai sumber data, yang
dikumpulkan dengan memberikan kuesioner kepada narapidana rehabilitasi di Yayasan Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang. Sebanyak 33 klien aktif yang merupakan
narapidana rehabilitasi di Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang
merupakan populasi penelitian.

Sampel diambil menggunakan teknik Purposive Sampling Cluster Random Sampling,
dengan total 15 klien dari berbagai asrama/kelas.

Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang merupakan tempat
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasional, yang melibatkan
pengamatan perilaku klien untuk mengumpulkan data. Selanjutnya, penelitian menggunakan
data dokumentasi dari buku, jurnal, dan registrasi subjek di yayasan, di antara sumber-
sumber lainnya. Selain itu, kuesioner/peneliti menggunakan kuesioner dengan pertanyaan-
pertanyaan yang didasarkan pada tanda-tanda perilaku adiktif klien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
DesKkripsi Pelaksanaan Penelitian

Dalam melakukan penelitian peneliti melakukan penelitian selama 4 minggu pada
pusat rehabilitasi narkoba Ar-Rahman Palembang di mulai dari tanggal 06 Oktober 2023
sampai dengan 27 Oktober 2023 dengan judul penelitian “Efektivitas Konseling Kelompok
Dengan Teknik Pengkondisian Aversi Dalam Mengatasi Perilaku Adiksi”. Adapun jadwal
pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagai berikut.

Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan memberikan konseling
kelompok dengan teknik pengkondisian aversi kepada klien di pusat rehabilitasi narkoba Ar-
Rahman Palembang sebanyak 15 klien.

Adapun untuk detail pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut:
Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2023 dan dimulai dari
perkenalan dengan yayasan dan para klien, selanjutnya memberikan layanan konseling
kelompok dengan topik Mengatasi perilaku adiksi pada efektivitas konseling kelompok
dengan teknik pengkondisian aversi, yang berfungsi membantu individu dengan perilaku
adiksi untuk mengatasi ketergantungan dengan penerapan teknik pengkondisian aversi pada
konseling kelompok. Dengan tujuan umum meningkatkan efektivitas konseling kelompok
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dalam mengatasi perilaku adiksi melalui penerapan teknik pengkondisian aversi, sedangkan
tujuan khususnya ialah mengidentifikasi dan memahami perilaku adiksi Klien, mengenalkan
teknik pengkondisian aversi sebagai strategi untuk mengatasi adiksi, mencapai kesepakatan
bersama antara konselor dan klien tentang penerapan teknik pengkondisian aversi,
mengukur tingkat keberhasilan penerapan teknik, dan memberikan solusi pada masalah yang
terkait dengan aplikasi teknik pengkondisian aversi pada perilaku adiksi yang ingin diubah.
Adapun sasaran pada pertemuan ini ialah individu yang sedang menjalani program
rehabilitasi narkoba di Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang. Dan
dilakukan konseling kelompok dengan materi pengertian perilaku adiksi kurang lebih
pertemuan pertama memakan waktu selama 30 menit.

Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2023 pertemuan dimulai
dengan memberikan layanan konseling kelompok dengan topik Mengatasi perilaku adiksi
pada efektivitas konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi, yang berfungsi
membantu individu dengan perilaku adiksi untuk mengatasi ketergantungan dengan
penerapan teknik pengkondisian aversi pada konseling kelompok.

Dengan tujuan umum meningkatkan efektivitas konseling kelompok dalam mengatasi
perilaku adiksi melalui penerapan teknik pengkondisian aversi, sedangkan tujuan khususnya
ialah mengidentifikasi dan memahami perilaku adiksi Klien, mengenalkan teknik
pengkondisian aversi sebagai strategi untuk mengatasi adiksi, mencapai kesepakatan
bersama antara konselor dan klien tentang penerapan teknik pengkondisian aversi,
mengukur tingkat keberhasilan penerapan teknik, dan memberikan solusi pada masalah yang
terkait dengan aplikasi teknik pengkondisian aversi pada perilaku adiksi yang ingin diubah.
Adapun sasaran pada pertemuan ini ialah individu yang sedang menjalani program
rehabilitasi narkoba di Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang. Dan
dilakukan konseling kelompok dengan materi faktor kecanduan narkoba, kurang lebih
pertemuan kedua memakan waktu selama 30 menit.

Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2023 pertemuan dimulai
dengan memberikan layanan konseling kelompok dengan topik Mengatasi perilaku adiksi
pada efektivitas konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi, yang berfungsi
membantu individu dengan perilaku adiksi untuk mengatasi ketergantungan dengan
penerapan teknik pengkondisian aversi pada konseling kelompok. Dengan tujuan umum
meningkatkan efektivitas konseling kelompok dalam mengatasi perilaku adiksi melalui
penerapan teknik pengkondisian aversi, sedangkan tujuan khususnya ialah mengidentifikasi
dan memahami perilaku adiksi Klien, mengenalkan teknik pengkondisian aversi sebagai
strategi untuk mengatasi adiksi, mencapai kesepakatan bersama antara konselor dan klien
tentang penerapan teknik pengkondisian aversi, mengukur tingkat keberhasilan penerapan
teknik, dan memberikan solusi pada masalah yang terkait dengan aplikasi teknik
pengkondisian aversi pada perilaku adiksi yang ingin diubah. Adapun sasaran pada
pertemuan ini ialah individu yang sedang menjalani program rehabilitasi narkoba di Yayasan
Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang. Dan dilakukan konseling kelompok
dengan materi dampak penggunaan narkoba, kurang lebih pertemuan kedua memakan waktu
selama 30 menit.

Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2023 pertemuan dimulai

dengan memberikan layanan konseling kelompok dengan topik Mengatasi perilaku adiksi
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pada efektivitas konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi dan dilanjutkan
dengan pengambilan data setelah dilakukannya konseling kelompok dengan post-test, yang
berfungsi membantu individu dengan perilaku adiksi untuk mengatasi ketergantungan
dengan penerapan teknik pengkondisian aversi pada konseling kelompok. Dengan tujuan
umum meningkatkan efektivitas konseling kelompok dalam mengatasi perilaku adiksi melalui
penerapan teknik pengkondisian aversi, sedangkan tujuan khususnya ialah mengidentifikasi
dan memahami perilaku adiksi Klien, mengenalkan teknik pengkondisian aversi sebagai
strategi untuk mengatasi adiksi, mencapai kesepakatan bersama antara konselor dan klien
tentang penerapan teknik pengkondisian aversi, mengukur tingkat keberhasilan penerapan
teknik, dan memberikan solusi pada masalah yang terkait dengan aplikasi teknik
pengkondisian aversi pada perilaku adiksi yang ingin diubah.

Adapun sasaran pada pertemuan ini ialah individu yang sedang menjalani program
rehabilitasi narkoba di Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang. Dan
dilakukan konseling kelompok dengan materi upaya pencegahan narkoba, kurang lebih
pertemuan kedua memakan waktu selama 30 menit. Selanjutnya dilakukan uji post test
kepada Kklien yang sudah dilakukan bimbingan konseling guna mengetahui bagaimana
perbedaan kepada para Kklien.

Pengendalian Diri Klien Pada Yayasan Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang
Sebelum Diterapkan Teknik Pengkondisian Aversi Dalam Mengatasi Perilaku Adiksi
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada pusat rehabilitasi narkoba Ar-
rahman Palembang sebanyak 15 orang yang memenuhi kriteria. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling dimana teknik pengambilan sampel dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, terdapat pada tabel berikut.
perilaku adiksi pada klien di yayasan narkoba Ar-Rahman Palembang terdapat 25 responden
dan 31 butir pernyataan dengan rincian bahwa semua klien dalam keadaan rendah dalam
mengendalikan diri dari mengatasi perilaku adiksi.
Pengendalian Diri Klien Pada Yayasan Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Palembang
Setelah Diterapkan Teknik Pengkondisian Aversi Dalam Mengatasi Perilaku Adiksi
Dalam memperoleh data, peneliti melakukan penyebaran angket pada kelompok
eksperimen sebelum dilakukannya perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan
melalui konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi tersebut. Mean (rata-rata)
hasil perhitungan dari pretest sebelum diberikannya perlakuan maka diperoleh dengan hasil
M(SD) =60,53 dan setelah diberikan perlakuan maka diperoleh, mean M(SD) = 124,53. Maka
dapat disimpulkan bahwa mengalami peningkatan pada tingkat pengendalian diri mantan
pecandu narkoba. Data tersebut dapat dilihat pada grafik gambar berikut.
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Sumber: Data Primer di olah, 2023

Dari grafik di atas, maka dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan tingkat perilaku
adiksi setelah diberikan perlakuan pada klien. Pada pretest berada pada tingkat perilaku
adiksi diri lebih rendah dibandingkan setelah diberikannya perlakuan konseling kelompok
dengan teknik pengkondisian aversi mengalami penaikan pada data posttest. Berikut data
peningkatan tingkat pengendalian diri pada setiap individu, dapat dilihat pada berikut.

Tabel Pre-Test dan Post-Test

Nama
No. Klien Pre-Test Keterangan Post-Test Keterangan
(Inisial)
1 RA 58 Rendah 133 Tinggi
2 LNA 61 Rendah 114 Tinggi
3 EP 64 Rendah 114 Tinggi
4 TP 56 Rendah 128 Tinggi
5 AR 62 Rendah 127 Tinggi
6 HF 59 Rendah 126 Tinggi
7 MK 61 Rendah 131 Tinggi
8 AH 56 Rendah 123 Tinggi
9 FQ 64 Rendah 126 Tinggi
10 MI 66 Rendah 123 Tinggi
11 RMH 64 Rendah 122 Tinggi
12 A 59 Rendah 120 Tinggi
13 MT 56 Rendah 123 Tinggi
14 OR 59 Rendah 132 Tinggi
15 RDP 63 Rendah 126 Tinggi
Rata-Rata 60,53 124,53

Sunber: Data Primer di Olah, 2023

Berdasarkan tabel tersebut bahwa terdapat peningkatan tingkat perilaku adiksi
setelah diberikan perlakuan pada klien. Pada pretest berada pada tingkat perilaku adiksi diri
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lebih rendah dibandingkan setelah diberikannya perlakuan konseling kelompok dengan
teknik pengkondisian aversi mengalami penaikan pada data posttest. Penelti juga
menggunakan IBM SPSS sebagai alat dalam menguji data tersebut, adapun hasilnya ialah
sebagai berikut.

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pre-Test 60,53 15 3,270 ,844
Pair 1
Post-Test 124,53 15 5,668 1,463

Sumber: Hasil pengelolaan data menggunakan SPSS.25

1. Hasil Uji Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Pengkondisian Aversi
Dalam Mengatasi Perilaku Adiksi
a. Hubungan Konseling Kelompok Dengan Teknik Pengkondisian Aversi Dalam
Mengatasi Perilaku Adiksi

Dalam penelitian ini dilakukan uji untuk mengetahui hubungan konseling kelompok
dengan teknik pengkondisian aversi dalam mengatasi perilaku adiksi, adapun hasil
penelitian dijelaskan dalam tabel berikut.

Correlatio
N Sig.
n
Pre-Test & Post-
Pair 1 15 -,282 ,308

Test

Sumber: Hasil pengelolaan data menggunakan SPSS.25

Berdasarkan hasil uji paired sampel correlations pada tabel tersebut menunjukkan
nilai signifikan 0,308, jika nilai signifikan < 0,05 sehingga pada penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi
dalam mengatasi perilaku adiksi pada klien pusat rehabilitasi Ar-Rahman Palembang.

b. Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Pengkondisian Aversi Dalam

Mengatasi Perilaku Adiksi

Setelah melakukan uji hubungan konseling kelompok dengan teknik pengkondisian
aversi dalam mengatasi perilaku adiksi selanjutnya dilakukan uji efektivitas konseling
kelompok dengan teknik tersebut, adapun hasil uji penelitian dijelaskan dengan tabel
berikut.
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0, 1 1 -
Std. Std. Error 95% Confld(?nce Interval of the t df Slg. (2
Mean o Difference tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Pair Pre-Test - Post- -
1 Test 64,000 7,300 1,885 -68,042 -59,958 33956 14 ,000

Sumber: Hasil pengelolaan data menggunakan SPSS.25

Dalam pengambilan keputusan pengaruh atau efektivitas konseling kelompok dengan
teknik pengkondisian aversi dalam mengatasi perilaku adiksi yaitu sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan efektivitas
antara pre-test dengan post-test.

2) Jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 menunjukkan tidak ada perbedaan efektivitas
antara pre-test dengan post-test.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan (2-tailed) sebesar
0,000 yang berarti bahwa nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 sehingga adanya perbedaan
efektivitas konseling kelompok dengan teknik aversi dalam mengatasi perilaku adiksi
sebelum dan sesudah konseling.
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